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Pendahuluan

* Kenakalan remaja, pada umumnya terjadi disebabkan adanya ketidakdisplinan remaja
ternadap peraturan dan norma yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat

* Kedisiplinan sangat diperlukan karena dengan adanya sebuah peraturan yang legal dapat
dijalankan sebq%oumona mestinya. Peraturan tersebut dibuat setidaknya untuk mengatur dan
mengarahkan sikap peserta didik sehingga menjadi lebih baik

* Unfuk membangun kepribadian ycmc[g disiplin pada diri siswa, maka harus di biasakan berkali-
kali, karena kebiasaan merupakan salah satu cara yang dapat membentuk perilaku dan
karakter seseorang, tfermasuk kedisiplinan dalam  beribadah.

* Pembiasaan shalat dhuha bagi siswa akan memperngaruhi terhadap pembentukan karakter,
terutama terkait dengan kedisiplinan.

* Pembiasaan sholat dhuha banyak dikaji dalam penelitian.

* Berbeda dengan penelitian sebelumnyaq, Fokus penelitian ini adalah dorpfok dari
%mplemse.g’rosy egiatan shalat dhuha ternadap kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1
aman Sidoarjo.

* Penelifian ini penting dilakukan karena kedisiplinan siswa merupgakan hal yang sangat penting
dalam pendidikan, dan proses pembentukannya tidak hanya bisa dilakukan melalui
phenlnat%ecllﬂ{)oggn di dalam kelas saja tetapi juga di luar kelas, salah satunya melalui pembiasaan
sha :

3 iversi %
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Rumusan Masalah

Bagaimana dampak implementasi kegiatan sholat dhuha di SMK
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo?
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi.

Fenomena yang diteliti oleh penulis adalah kegiatan sholat dhuha
serfa dampaknya ferhadap peningkatan kedisiplinan yang
dilaksanakan para siswa didampingi oleh guru, kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah, serta tenaga kependidikan.

Subjek penelitian yakni SMK Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo
dengan objek penelitian siswa kelas 10 SMK Muhmmadiyah 1 Taman
Sidoarjo yang berjumlah 22 siswa yang ferdiri dari 12 siswo
perempuan dan 10 siswa |laki-laki. Subyek penelitian ini dipilin secara
purposive sesuai dengan fujuan penelifian.

Dalam tahapan observasi, peneliti berusaha untuk memahami
peristiwa yang terjadi saat para siswa melakukan shalat dhuha dan
cogiatan [ainnya selama jam sekolah berlcngsung
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Hasil dan Pembahasan

A. Implementasi Kegiatan Sholat Dhuha

Kegiatan sholat dhuha di SMK Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo telah menjadi kebiasaan yang
dijadwalkan secara rutin dua kali seminggu, yaitu pada hari rabu dan kamis. Kegiatan ini bersifat
waqjib, dimaksudkan untuk meningkatkan keimanan dan kedisiplinan siswa. Sholat dhuha berlangsung
pukul 07.00 - 07.15 WIB dimulai dengan muroja’ah surat-surat pendek juz 30 (juz ‘amma) secara
pbersama-sama dipimpin oleh ustadz Supriyadi selaku wakil kepala sekolah bidang al-Islam dan
Kemuhammadiyahan, kemudian dilanjutkan dengan sholat dhuha.

Sekolah mengagjak siswa untuk melaksanakan sholat dhuha pada pagi hari sebelum pelajaran
dimulai, karena pada pagi hari pikiran masih segar dan belum terisi dengan beban pelajaran di
sekolah. Jika pikiran siswa masih segar dan mengawali kegiatan sekolah dengan ibadah sholat dhuha
berjama’ah secara khusyuk, maka sikap dan pikirannya akan terbuka dan lebih fokus melanjutkan
kegiatan berikutnya yaitu pembelajaran di sekolah.

Shalat dhuha memang memiliki kekuatan positif yang luar biasa, yang membuat pikiran, sikap, dan
tindakan berubah menjadi lebih baik. Pada pagi hari, dimana rasa malas biasanya muncul sebelum
beraktifitas, akan berubah menjadi lebih rgjin dalam berkegiatan. Shalat dhuha juga dapat
membantu pikiran merasa lebih tfenang dan damai, serta dapat mengurangi ketegangan otak

Kedisiplinan dapat terbentuk melalui kebiasaan yang dilokukan dengan istigomah seperti shalat
sunnah dhuha, dapat membantu siswa menjadi lebih disiplin.

—_— \ . . s a universitas :
l MS":E @ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f ytaadiysh © umsida1912

5
V4l RN



Hasil dan Pembahasan

B. Dampak Implementasi Kegiatan Sholat Dhuha

Unftuk mengukur tingkat kedisiplinan siswa, peneliti menggunakan sebuah indikator penilaian. Indikator
penilaian kedisiplinan siswa seperti yang dijelaskan oleh Moenir adalah, berdasarkan disiplin waktu dan
perbuatan. Kriteria disiplin waktu menurut Moenir yaitu . a) Tepat waktu datang dan pulang sekolah. b)
Tidak membolos saat pelajaran berlangsung. ¢) Mengerjakan tugas tepat waktu. Sementara itu, disiplin
perbuatan mencakup: a) Patuh pada peraturan yang berlaku; b) Tidak malas untuk belajar; ¢) Tidak
meminta orang lain bekerja untuk dirinya sendiri; dan d) Tingkah laku yang menyenangkan, yang berarti
tidak mencontek, tidak membuat keributan, dan tidak mengganggu orang lain yang sedang belajar
Untuk mengukur tingkat kedisiplinan siswa, peneliti menggunakan sebuah indikator penilaian. Indikator
penilaian kedisiplinan siswa seperti yang dijelaskan oleh Moenir adalah, berdasarkan disiplin waktu dan
perbuatan. Kriteria disiplin waktu menurut Moenir yaitu . a) Tepat waktu datang dan pulang sekolah. b)
Tidak membolos saat pelajaran berlangsung. c) Mengerjakan tugas tepat waktu. Sementara itu, disiplin
perbuatan mencakup: a) Patuh pada peraturan yang berlaku; b) Tidak malas untuk belagjar; c) Tidak
meminta orang lain bekerja untuk dirinya sendiri; dan d) Tingkah laku yang menyenangkan, yang berarti
tidak mencontek, tidak membuat keributan, dan fidak mengganggu orang lain yang sedang belagjar
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Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Tabel Penilaian Indikator Kedisiplinan Siswa

Kedisiplinan Siswa | _Indikator |  Hasil Pengamatan

1. Disiplin Wakiu

2. Disiplin Perbuatan

X
UMsIDA

Tepat waktu datang dan
pulang sekolah

Tidak membolos saat
pelajaran berlangsung

Mengerjakan tugas tepat
waktu

Patuh pada peraturan
yang berlaku

Tidak malas untuk belajar

Tidak meminta orang lain
bekerja untuk dirinya
sendiri

Tingkah laku yang
menyenangkan, (tidak
mencontek, fidak
membuat keributan, dan
tidak mengganggu orang
lain yang sedang belajar)

Ya, Semua siswa tepat
waktu  datang dan
pulang sekolah

Ya, Semua siswa tidak
membolos saaf
pelajaran berlangsung
Ya, Semua siswa
mengerjakan tugas
tepat waktu

Ya, Semua siswa patuh
pada peraturan yang
berlaku

Tidak, sebagian
malas untuk belajar
Tidak, beberapa siswa
meminta  orang lain

Siswa

bekerja unfuk dirinya
sendiri

Ya, semua siswa
berperilaku
menyenangkan  (fidak
mencontek, fidak
membuat keributan,

dan tidak mengganggu
orang lain yang sedang
belajar)
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Hasil dan Pembahasan

® Dari hasil pengamatan dapat dijelaskan bahwa penilaian kedisiplinan siswa pada kriteria disiplin waktu
menunjukkan semua indikator terpenuhi. Artinya, semua siswa yang diteliti disiplin dan tertib mentaatfi
peraturan sekolah terkait waktu selama proses pembelajaran berlangsung. Tidak ada siswa yang datang
terlambat masuk sekolah bahkan sebagian besar siswa datang lebih awal. Para siswa juga tidak ada
yang membolos selama jam pelajaran. Begitu juga dengan tugas-tugas yang diberikan guru, semua siswa
mengerjakannya dengan tepat waktu.

® Selanjutnya, hasil pengamatan kedisiplinan siswa pada kriteria disiplin perbuatan menunjukkan bahwa
tidak semua indikator terpenuhi. Artinya, pada indikator “tidak malas untuk belajar” ada sebagian siswa
yang malas untuk belajar. Hal ini dapat diketahui pada saat proses wawancara berlangsung. Guru kelas
sebagai narasumber mengatakan bahwa ada sebagian siswa yang memang malas untuk belagjar.
Penyebabnya adalah siswa yang bersangkutan sulit menangkap penjelasan dari guru dan memahami
materi yang disampaikan. Kemudian pada indikator “tidak meminta orang lain bekerja untuk dirinya
sendiri” ada beberapa siswa yang mengakui bahwa dirinya meminta orang lain bekerja untuk dirinya
sendiri ketika diwawancara. Alasannya adalah, siswa yang bersangkutan malas untuk belajar sehingga,
pada saat guru memberikan tugas untuk dikerjokan oleh siswa, mereka meminta bantuan orang lain
untuk mengerjakannya. Namun, pada indikator “Tingkah laku yang menyenangkan, (tidak mencontek,
tidak membuat keributan, dan tidak mengganggu orang lain yang sedang belgjar)” semua siswa
berperilaku sesuai dengan indikator tersebut. Hal ini dapat diketahui melalui pengamatan langsung
dikelas dan hasil wawancara dengan guru kelas.
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Kesimpulan

Kegiatan sholat dhuha yang dilaksanakan para siswa dengan didampingi oleh
para guru mampu meningkatkan keimanan dan kedisiplinan siswa. Hal ini
dikarenakan pada pagi hari pikiran masih segar dan belum terisi dengan beban
pelajaran, sehingga pikiran siswa akan terbuka dan lebih fokus melanjutkan
kegiatan berikutnya yaitu pembelajaran di sekolah. Hasil pengamatan yang
dilakukan sebelum dan sesudah proses kegiatan sholat dhuha, dapat
disimpulkan bahwa., kegiatan sholat dhuha mampu meningkatkan kedisiplinan
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian indikator disiplin waktu dan
perbuatan, dimana sebagian besar indikator-indikator tersebut dapat dipenuhi
oleh para siswa, meskipun ada beberapa siswa yang fidak memenuhi.

Bagi penelifian selanjutnya diharapkan lebih fokus pada indikator kedisiplinan
terutama pada kriteria disiplin perbuatan. Tujuannya adalah untuk mengetahui
penyebab mengapa pada indikator tersebut belum terpenuhi dan solusi untuk
mengatasinya.
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